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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, 

peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal yang dijabarkan sebagai berikut : 

1) Fenomena perilaku konsumtif juga dapat dilihat pada kebiasaan mahasiswa 

menggunakan gadget dengan skala waktu yang kecil dan tingkah laku yang 

boros. Fenomena perilaku konsumtif pada gadget yang terjadi di kalangan 

mahasiswa, salah satunya juga turut terjadi di kalangan mahasiswa di 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo. 

2) Perilaku konsumtif mahasiswa FIS Universitas Negeri Gorontalo terhadap 

gadget dibuktikan dengan adanya hasil wawancara dari delapan narasumber 

yang menunjukkan ciri-ciri konsumtif tersebut. Dari hasil data yang 

ditemukan peneliti melalui informan, ditemukan beberapa alasan 

kecenderungan informan untuk berperilaku konsumtif yakni sebagai 

penanda sosial, kepentingan keinginan, pengaruh iklan, dorongan pergaulan 

dan gaya hidup, penawaran keunikan fitur, serta promosi dan diskon barang. 

Peneliti memiliki simpulan bahwa seiring dengan perkembangan teknologi, 

maka gadget tidak lagi di fungsikan hanya sebagai alat komunikasi tapi juga 

sudah merupakan salah satu alat untuk dapat mempermudah baik itu dari 

perolehan informasi serta menjadi salah satu bagian dari gaya hidup. Hal 

inilah yang menjadikan perilaku konsumtif mahasiswa FIS Universitas 
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Negeri Gorontalo terutama terhadap gadget terus berkembang seiring 

fasilitas yang disajikan oleh merk gadget tertentu. 

5.2 Saran 
 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang diatas, maka 

penulis mengemukakan saran sebagai berikut : 

1) Terhadap Lembaga Pendidikan 

 
Peneliti mengharapkan sekaligus memberikan saran kepada jurusan 

Sosiologi sebagai lembaga pendidikan untuk terus berupaya mengembangkan 

bahan referensi penelitian yang bersifat mutakhir agar mempermudah 

mahasiswa dalam melaksanakan tugas akhir Skripsi di kampus. Khususnya yang 

menyangkut pola dan perilaku agar mahasiswa memeiliki landasan pijak dalam 

menentukan teori yang tepat untuk digunakan. 

2) Terhadap Mahasiswa 
 

Peneliti berharap dan memberikan saran kepada seluruh mahasiswa di 

jurusan Sosiologi, bahwa dapat memahami perilaku konsumtif merupakan hal 

sederhana yang kita anggap biasa dan wajar namun memiliki dampak yang 

cukup relevansi dengan kehidupan sosial. Sebagai mahasiswa Sosiologi, UNG, 

alangkah lebih tepatnya jika mahasiswa memahami betul perilaku sosial yang 

memiliki keterkaitan erat dengan aktivtas kehidupan individu. Sehingga hal ini 

dapat dijadikan bahan belajar dan evaluasi perilaku sosial lewat penelitian 

ilmiah. 
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